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Abstract

Rainfall variation analysis have been doing for topography factor with a zonal and meridiong]
averaging at occurrences El-Nifio climate anomaly in 2002 and 2006. Rainfall data are analyzed ig
monthly observations data from TRMM satellite. Topography data or land altitude comes from
TOPEX altimetry satellite. EI-Nifio 2002 occurrence lasted from May 2002 to January 2003 (9
months), and El Nifio 2006 event from May 2006 to December 2006 (8 months). The results of
analysis show that zonal and meridional averaging by diagram Hovmoller for rainfall and
topography data described that during El-Nifio 2002 event the influence of topographic factor was
strong for the region I (western Java) and weaker in region I1 (central Java) and region 111 (eastern
Java). In May, June, July and November 2002 are still rain in the region 1 and the dry season from
August 1o October 2002. In regions 1I and 111 there is rainfall in May and November 2002, dry season
from June to October 2002, While El-Nifio event in 2006 the effect of topography factor is the same
for region 1 and 11, then weaker in region I1I. In May and November 2006 there was rainfal] in
regions I and I1, whereas in region 111 there was rain in May 2006. Dry season from June to October
2006 in the regions 1 and 11, while in region 111 from June to November 2006, Effect of topographic
factor appeared at beginning or at the end of El-Nifio 2006 event.

Keywords : rainfall, topography, El-Nifio
Abstrak

Telah dilakukan analisis variasi curah hujan terhadap faktor topografi melalui perata-rataan zonal dan
meridional pada saat kejadian anomali iklim El-Nifio tahun 2002 dan 2006. Data curah hujan yang
dianalisis merupakan data bulanan hasil observasi satelit TRMM. Adapun data topografi atau
ketinggian daratan merupakan hasil pengamatan satelit altimetri TOPEX. Peristiwa El-Nifio 2002
berlangsung dari Mei 2002 sampai Januari 2003 (9 bulan), sedangkan kejadian El Nifio 2006 dari
bulan Mei sampai Desember 2006 (8 bulan). Hasil analisis menunjukkan bahwa, diagram Hovmoller
perata-rataan zonal maupun meridional curah hujan dan topografi mendeskripsikan bahwa pada saat
kejadian El-Niifio 2002 pengaruh faktor topografi tampak jelas untuk wilayah I (Jawa bagian barat)
dan semakin melemah di wilayah 11 (Jawa bagjan tengah) dan wilayah 111 (Jawa bagian timur). Padq
bulan Mei, Juni, Juli dan November 2002 masih tetap terjadi hujan di wilayah 1, musim kering dari
Agustus sampai Oktober 2002. Di wilayah 11 dan 111 terdapat curah hujan pada bulan Mf:l qa"
November 2002, musim kemarau dari bulan Juni sampai Oktober 2002. Sedangkan pada saat kejadian
El-Nifio 2006 pengaruh faktor topografi hampir sama untuk wilayah I dan I, sedikit melemah di
wilayah II1. Pada bulan Mei dan November 2006 terdapat curah hujan di wilayah 1 dan 11, sedangkan
wilayah I1I terjadi hujan pada bulan Mei 2006. Musim kering dari bulan Juni sampai Oktober 2000 di
wilayah I dan 11, sedangkan di wilayah 111 dari bulan Juni sampai November 2006. Pengaruh faktor
topografi tampak pada saat awal atau akhir kejadian El-Nifio 2006.

Kata kunci : curah hujan, topografi, El-Nifio

1. PENDAHULUAN

Curah hujan di suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor topografi atau keti“gi:ﬁ
daratan dari daerah tersebut. Perbedaan kondisj topografi seperti adanya bukit, gunung
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an menyebabkan penyebaran curah hujan y

unt . ‘ - o !
f-%nynl Indonesta Clll)r;[:lc:}:ui?j,lbfl:tm:ﬂmh Scsuai dL‘.“Bﬂn ketinggian tempat, curah hujan
“lb.ﬂm)’f‘k umumnyi’l - //kl‘ p{-k‘ ‘ nl] an_ dengan ketinggian antara 600 — 900 meter di atas
tef! ukaan laut  (http://Klastik.wordpress.com/2006/12/03/pola umum  curah hujan di

ang tidak merata, Secara umum di

P nesia): — .
ind gelain topografi wilayah sebagai faktor lokal, curah hujan juga dipengaruhi faktor

sJobal sepertl _kegadmn g"ml‘?“.‘;d!“"“: Lﬂ_ Nina dan El Nifio. Pada umumnya di wilayah
%‘n Jonesias pcr!sm\tz)n gn ma l\l I dlm Ll:NIﬂO mengakibatkan penurunan curah hujan dan
kejadian _Lﬂ 1}‘3‘:“;\1;; '?Ll?lzamggi;bpelimg?mn curah hUJ:an. Penurunan curah hujan yang
Jratis nklbal‘ b l;kmtol‘ch e u kfm encana kekeringan sedangkan kenaikan curah
pujan YANE discbabkan -2 INIna axan mcngﬂkll.mlkm'l bencana banjir (Irawan, 2006 ).

Awal musim hUme di Jawa |f:b1h lambat dibandingkan dengan rata-ratanya ketika
terjﬂdi El N‘il'io dan lebih cepat dan.rala-ratan.ya ketika terjadi La Nina (Hamada et al,
2002)- El Niiio sapgal lrEcmpe.ngaﬂlhl Cl-lrﬂh hujan pada saat musim peralihan dari musim
Kemarau ke 1}1‘15"“ hujan  di lndc')nesn.a. Dalam setiap kejadian El Nifio efek atau
engaruhnya tidak pcr'nah sama akibat interaksi yang kompleks antara atmosfer dan laut,
ariasi pengaruh dominan faktor-faktor global penyebab El Nifio, serta pengaruh faktor
lokal yang berbeda-beda .dan setiap wilayah (Aldrian, 2003). Faktor lokal yang dimaksud
yaitu topografl, vegetasl, .kelembapan, warna tanah dan lain-lain. Kondisi topografi atau
Letinggian daratan dari setiap wilayah pasti berbeda, demikian juga dengan luas tutupan
vegetasinya serta tingkat kelembapannya. Sebagai contoh perbedaan kondisi topografi
seperti bukit, gunung atau pegunungan akan menyebabkan penyebaran hujan yang tidak
merata sehingga terjadi variasi curah hujan secara lokal di suatu tempat. Topografi atau
ketinggian daratan Pulau Jawa sebagai wilayah kajian bervariasi dari 0 sampai 3300 meter
dari permukaan laut. Pada wilayah kajian terdapat beberapa wilayah pegunungan/gunung
dan memiliki pola curah hujan monsunal. Menurut (Kishore et al, 2000), untuk wilayah
Indonesia daerah yang sangat rentan terpengaruh El-Nino adalah daerah yang mempunyai
pola curah hujan monsunal. Berdasarkan data hasil pengamatan daerah yang sangat
terpengaruh kejadian El Nifio 1982 adalah Pulau Jawa dan Sulawesi, kejadian El Nifio
1991 dan 1994 hanya Pulau Jawa dan peristiwa El Nifio 1997 daerah Jawa dan Sumatera
(Boer R., 1999).

Satelit TRMM (Tropical Rainfall Measuring Mission) merupakan wahana antariksa
yang salah misi utamanya untuk mengukur distribusi curah hujan di daerah tropis dan
subtropis. Tujuan ilmiah satelit ini diluncurkan untuk memahami energi global dan siklus
air dengan menyediakan pengukuran kuantitatif dari curah hujan di daerah tropis serta
U}ltuk memahami variasi ruang dan waktu dari curah hujan tropis dan bagaimana efek
sitkulasi global (Suryantoro et al, 2008). Seiring dengan perkembangan teknologi satelit
dalam memantau parameter-paramter iklim dan variabel yang berpengaruh terhadap iklim,
Maka dalam penelitian ini dilakukan analisis untuk mengetahui bagaimana peranan
tOPog_raﬁ sebagai salah satu faktor lokal terhadap curah hujan di Pulau Jawa pada saat

®jadian anomali iklim global El Nifio 2002 dan 2006 dengan menggunakan data curah

T‘gan hasil pemantauan satelit TRMM dan data topografi hasil observasi satelit altimetri
PEX

2,
DATA DAN METODOLOGI

n analisis dalam kajian ini terdiri data utama dan
h hujan bulanan dari satelit TRMM jenis 3B43
(Topography Experiment). Data curah

data Data yang digunakan sebagai baha
dan genduku"g_ Data utama adalah cura
i topografi dari satelit altimetri TOPEX
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ai Desember 2009 (12 ;ahun) pengamatan
i i tan me .

oprafi atau ketinggian dara mpun
Py gat:r;(l)fh gdari website: http://topex.ucsd,e_du/C i"
), dip dalah data bulanan Indeks Osilasj g

hujan yang digunakan dari Januari 1998 samp

. 0
dengan resolusi spasial 0.25" X
resolusi spasial 1 menit (£2 km

nin/get dta.cgi. Sedanglen dati petn(dSuIl’(Itl;gz:na Nino 3.4 periode Januari 2001 sa
dan anomali Suhu Permukaan Lau _

: : http://www.bom.gov.ay 4

iveroleh  dari  situs - TE an
Etfs-e/r/l::\irw cgiou(gr edfn(;praerah kajian dalam penelitian ini ;dearliéclll;olrz:llagai?wg denogan
batas sonal dari 104.875°BT sampai 14.875°BT dan e Kajian dibagi meng LS
sampai -5.625°LS. Untuk mempermudah .anallsls, daeggs 8 ,?J_ 03 55 f%’ BTeI-lg;agl tiga
wilayah yaitu : Jawa bagian barat sebagai V\flla}’ah I (10?{.625 BT- 11 3:750 BT :8 8.775 s/d
-5.625°LS), Jawa bagian tengah sebagai w11ayah 11 (108. 375. 114 875° BT. 3.8 35/d -
5.625° LS) dan Jawa bagian timur sebagai wilayah III (1 1. '1- . 'd 2 - .f75 s/d -
5.625° LS). Rincian detail tentang cakupan, pembagian wilayah dan lopografi daerqp
kajian seperti ditampilkan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Batasan wilayah penelitian dan topografi.

Untuk mengetahui variasi curah hujan akibat pengaruh faktor topografi pada saat
kejadian anomali iklim El Nifio dilakukan analisis terhadap rata-rata curah hujan tahunan
dan standar deviasi/simpangan. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap profil perata-rataan

curah hujan dan topografi dalam arah zonal dan meridional (dalam bentuk diagram
Hovmoller) untuk masing-masing wilayah kajian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut klasifikasi yang dibuat oleh Biro Meteorologi Australia untuk menentukan
dalam tahun tertentu terjadi El Nifio, Normal atau La Nina, didasarkan pada nilai Indeks
Osilasi Selatan atau SOI (Southern Oscillation Index) dengan menghitung rata-rata SOI
selama enam bulan dari Junj sampai dengan Nopember, klasifikasinya adalah sebaga!
berikut : Nilai rata-rata SOJ < -5.5 terjadi El Nifio, nilai rata-rata SO -5.5 > SOI < +5.5
menyatakan kondisi Normal dan nilai rata-rata SOI > +5.5 terjadi La Nifia.

Secara umum terdapat dua parameter yang biasa digunakan untuk mendeteksi terjadiny? El
Nifio yaitu Indeks Osilasi Selatan dan anomali Suhu Permukaan Laut (SPL) di Pasifik
ekuator. Berdasarkan intensitasnya E] Nifio dikategorikan sebagai berikut :
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mn ini
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~turut.
yang telah dilakukan oleh Biro Meteorologi

Z;;ar -n intensitas dan hasil analisis
perd® menyebutkan bahwa peristiwa El Nifio 2002 dikategorikan sebagai El Nifl

d ifio

moderate El Niio). Sedangkan El Nifio 2006

Auslt(;at l]cmah sampz}i Sedzflgg ('weak to
(ine®" rikan sebagal El Nifio tingkat lemah (weak EI Nifio), Penjelasan tentang kejadian

dikat® 2002 dan 2006, dilakukan pen

5 ) golahan data Ind ilasi
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Gambar 3.1. Nilai Indeks Osilasi Selatan dan anomali SPL Nino 3.4 tahun 2001-2007

Pada Gambar 3.1. terlihat tanda bulatan merah menunjukkan nilai indeks osilasi selatan
atau SOI dan anomali SPL Nino 3.4 pada saal kejadian El Nifio. Kejadian El Nifio 2002
berlangsung selama 9 bulan (Mei 2002 - Jan 2003). Kurun waktu kejadian El Nifio 2002
nta-rata indeks osilasi selatan atau SOI adalah -8.51 dan rata-rata anomali suhu permukaan
laut di zona Nino 3.4 sebesar 1.43 °C. Kejadian El Nifio 2006 berlangsung dari Mei sampai
Desember 2006 (8 bulan) dengan rata-rata SOI -8.11 dan rata-rata anomali SPL Nino 3.4
adalah 0.83 °C, N

Untuk mengetahui distribusi spasial curah hujan di Pulau Jawa, dihitung rata-rata
Wrah hujan tahunan hasil observasi satelit TRMM dari Januari 1998 sampal Desember

09 seperti ditampilkan pada Gambar 3.2. berikut.
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Gambar 3.2. Rata-rata curah huj

Gambar 3.2. menunjukkan bahwa curah hujan di Pulau Jawa selama 12 tahun pengamaap
hunan antara 1200-3000 mm/tahun. Rata-rata curah

(1998-2009) mempunyai rata-rata (2 ;
bandingkan di atas permukaan laut. Pada Umumnys

hujan di atas daratan lebih tinggi di . an |
yaitu dataran tinggi atau pegunungap

daerah dengan topografi yang Jebih tinggi RSty .
mempunyai rata-rata curah hujan tahunan yang lebih tinggi dibandingkan dengan daera,

dengan topografi yang lebih lebih rendah seperti daerah pantai atau (?ataran rendah. Rata-
rata curah hujan tertinggi dengan nilai 2800-3000 mm/tahun sebagian besar terdapat dj
bagian barat wilayah II dan sebagian kecil di bagian timur wilayah 1. Wilayah [ dan
wilayah II mempunyai rata-rata curah hujan tahunan lebih tinggi dibandingkan dengan
wilayah III yang menggambarkan bahwa wilayah Jawa bagian barat dan Jawa bagian
tengah lebih basah dibandingkan dengan wilayah Jawa bagian timur. Daerah yang paling
kering di wilayah 111 terdapat di bagian paling timur Pulau Jawa dan Pulau Madura.

(17
A e POk i

Lk i ST -
i | NGy P W

12 "3

109 109 10 m

1035 1@

Gambar 3.3. Standar deviasi/simpangan curah hujan tahunan (mm)

105

Deviasi atau simpangan curah hujan terhadap rata-rata tahunan secara spasial di
n tahunan

Pulau Jawa ditampilkan dalam Gambar 3.3. Secara umum simpangan curah huja
di Pulau Jawa sebagian besar berada di kisaran 300-600 mm. Simpangan rendah dengan
nilai kurang dari 300 mm sebagian besar terdapat di wilayah III, sebagian di wilayah Il ‘?3’3
sebagian kecil di wilayah I (bagian utara). Sedangkan simpangan terbesar dengan nilat
lebih besar dari 600 mm terjadi di laut bagian selatan wilayah I dan wilayah II sampai ke
daerah pantai di perbatasan wilayah I dengan wilayah 1. Deviasi besar di wilayah laut
selatan Jawa kemungkinan disebabkan oleh aktifitas konvektif yang tidak menentu, dimand
ekor siklon tropis di Samudera Hindia bagian selatan dapat mempengaruhinya.
Analisis selanjutnya perata-rataan secara zonal dan meridional terhadap dat2 curallz
hujan bulanan dan topografi yang dituangkan dalam bentuk diagram Hovmolleé-bg;’;:)
3 .

analisis kejadian El Nifio digunakan data curah hujan bulanan selama 3 tahun (
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Untuk kejadian EI Nifio 2002 digunakan data curah hujan tahun 2001-2003, sedangkan
untuk EI'Nifio 2006 digunakan data curah hujan tahun 2005-2007.

3.1. Kejadian El Nifio 2002

Untuk mengidentifikasi peranan faktor t . p
T Py ) opografi terhadap curah hujan pada
kCJa_d‘a“ EI Nifio 2002, dilakukan perata-rataan secara zonal (diagram Hovmoller) untuk
masing-masing daerah kajian seperti ditampilkan pada Gambar 3.4.

I ) I

5;
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e 4 «©0 o azon
Kannggan om

-]

—(c)

r

o S0C X
Katngynn (M)

Gambar 3.4. Rata-rata zonal topografi dan curah hujan untuk wilayah 1, 11 dan 111

Gambar 3.4. (a), (c) dan (e) adalah profil rata-rata topografi dalam arah zonal untuk
wilayah 1, 11 dan 111, sedangkan gambar (b), (d) dan (f) merupakan profil rata-rata curah
hujan bulanan secara zonal dari Januari 2001 sampai Desember 2003 untuk wilayah I, 1I
dan 111. Bulatan warna putih menunjukkan curah hujan yang terjadi pada saat kejadian El
Nifio. Analisis secara zonal di wilayah I pada bulan Mei sampai Juli 2002 terdapat curah
hujan bulanan antara 50-150 mm dan bulan November 2002 curah hujannya 50-200 mm.
Untuk wilayah 11 pada bulan Mei 2002 terdapat curah hujan sebesar 50-100 mm dan bulan
Nopember 2002 curah hujannya 50-300 mm. Di wilayah 1II pada bulan Mei 2002 curah
hujan 50-100 mm dan bulan November 2002 curah hujan sebesar 50-150 mm. Kejadian
hujan pada saat berlangsung kejadian anomali iklim El Nifio disebabkan oleh pengaruh
faktor lokal yaitu topografi wilayah/ketinggian daratan seperti pemaparan pada
pendahuluan menyatakan bahwa topograﬁ/keti.ngglan suatu wnla'y.ah berpengaruh terhadap
curah hujan. Wilayah yang topografinya tinggi akan mempunyai jumlah curah hujan lebih
besar dibandingkan dengan wilayah topografi rendah. Wilayah topografi tinggi seperti
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icu terjadinya hujan saat .4
daerah pegunungan atau gunung, akan memicl inoo; ara y
mengamfur%g uag air bergerak horizontal dan terhalang OIChdke“ngglan/.pegunun ﬁ;ng
Karena terhalang oleh pegunungan maka udara yang .me.nganh-ung uapl ar akap naik'
mengikuti ketinggian dimana temperatur udara makin dingin schingga terjadi kondep

dan terjadilah hujan. Demikian juga dalam kejadian El Nifio 2002, topograf; masinasj
masing wilayah terutama topografi tinggi mempunyai peranan penting terhadap Curah,
hujan. Di wilayah 1 pengaruh topografi tampak jelas deng_an .keJadlan hujan pada bul,
Mei, Juni, Juli dan November tahun 2002. Sedangkan di wilayah II dan 1y Peﬂgaru;:
topografi terlihat pada bulan Mei dan November 2.002. Pengaruh dari faktor global tampa)
dominan di wilayah 1 pada bulan Agustus sampal (?ktol?er 2002, S?dangkan di wilaygp, I
dan I1I efek dari faktor global terlihat dominan mulai dari bulan Juni sa'mp.ai Oktober 2002
Dari analisis profil rata-rata zonal curah hujan dan topografi, dalam kejadian EI N, 2007
pengaruh topografi tampak lebih kuat di wilayah I dibandin gkan.d_engan wilayah |1 dan |y
Di wilayah II dan 111 pengaruh topografi semakin melemah, seiring dengan meﬂguatnyé
pengaruh faktor global. Hal ini dapat diketahui dari cakupan area dalam arah zopa] dengap,
curah hujan di bawah 50 mm/bulan yang semakin melebar di wilayah 1I dan 1]], Kejadian
El Nifio 2002 berlangsung dari bulan Mei 2002 sampai Januari 2003, tetapi Pada bylay
Desember 2002 dan Januari 2003 tetap mengalami musim basah untuk semua wilayah
kajian, tidak terpengaruh oleh kejadian El-Nifio.
Untuk melengkapi analisis kejadian El Nifio 2002, dilakukan analisis dalam arap
meridional terhadap curah hujan dan topografi, ditampilkan pada Gambar 3.5. berikut -
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Gambar 3.5. Rata-rata meridional curah hujan dan topografi untuk wilayah I, II dan 11

Gambar 3.5. (a), (¢) dan (e) adalah rata-rata dalam arah meridional curah hujan bulaﬂE‘t{)1
dari Januari 2001 sampai Desember 2003 wilayah 1, II dan III. Gambar (b), (d) daII;a i
masing-masing merupakan rata-rata meridional topografi wilayah 1, I dan IIL
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peristiwa El Nifio 2002, profi
pada bulan Mei sampai Juli 2
Curah hujan yang terjadi pa
sedangkan November 2002 ¢

| curah hujan secara meridional di wilayah I menunjukkan
002 dan November 2002 terdapat curah hujan 50-200 mm.
da bulan Juli 2002 lebih tinggi di bagian barat wilayah I,
cmbe urah hujan lebih tinggi di sebelah timur wilayah 1. Wilayah 11
pada bulan Mei-Juni 2002 curah hujan yang terjadi 50-100 mm, tetapi curah hujan pada
bulan Juni 2002 hanya terdapat di bagian barat wilayah 11 dan curah hujan bulan November
2002 sebesar 50-250 mm. Sedangkan di wilayah 111 curah hujan pada bulan Mei 2002 dan
Nopember 2002 bf:rklsar antara 50-150 mm. Sama dengan analisis sebelumnya (secara
zonal), dalam aqahsis meridional curah hujan yang terjadi selama kejadian anomali iklim
El-Nifio 2002 dlse_babkan oleh pengaruh faktor lokal yaitu topografi. Profil dalam arah
meridional menunjukkan pengaruh topografi sebagai faktor lokal terhadap curah hujan
masih tetap lebih dominan di wilayah | dibandingkan wilayah 11 dan III. Sedangkan bulan
Desember 2002 dan Januari 2003 tidak terlihat pengaruh dari El Nifio, semua wilayah
kajian berada dalam kondisi musim hujan.

Secara umum hasil analisis dalam arah zonal maupun meriodional mendeskripsikan
bahwa pada peristiva El Nifio 2002 pengaruh topografi lebih kuat di wilayah 1
dibandingkan dengan wilayah Il dan 11I. Sejalan dengan hal itu pengaruh faktor global
lebih kuat di wilayah II dan I1I dibandingkan wilayah 1.

3.2. Kejadian El Niiio 2006

El Nifio 2006 dikategorikan sebagai El Nifio lemah (weak EI Nifio). Untuk
mengetahui pengaruh topografi pada kejadian tersebut dilakukan perata-rataan dalam arah
zonal terhadap topografi dan curah hujan, ditampilkan pada Gambar 3.6.

RS

Gambar 3.6. Rata-rata zonal topografi dan curah hujan untuk wilayah I, 11 dan III
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l.lng

_rata zonal topografi wilayah | |
G dan (¢) adalah rata-rata 27 ian b oan
Slangan gambar 9, @) 61 0 mepStn B L g

. M n u ’ a
Januari 2005 sampai Desemberd igo p;]ovembef 2006, tampak curah hujan sebés:rbs()amn

di wil da bulan Mei :
mmvtq[?iy Evll.l?ilalnyl:lzl: ?I bulan Mei 2006 dan November 2006 t;r(}i]agal csurah hujan Sebesay 1500
250 mm. Wilayah III pada bulan Mei 2006 terdapat curah hujan 50-200 mpy Sedangka,;

bulan November 2006 masih dalam kondi§i musim lsemalr]aﬁ. .I.’ada bu]ar.x Desﬁmber 200
curah hujan menunjukkan musim basah di semua wrlla%'akt ajian, n:)eSklpun kejadian 6
Nifio 2006 masih berlangsung (Mei-Desember 2000). Fakior Vg DorPengaruh e,
terjadinya curah hujan di masing-masing wilayah kajian ls.a‘? erfa]ngsung Peristiw,
Nifio 2006 adalah topografi sebagai faktor lokal. Hasil ana 'ELS_ pLO 11 zonal menunjy
bahwa faktor topografi berpengaruh 'pada_ sa?t awal dan akhir ejadian El_Niﬁo 2
Pengaruh topografi terhadap curah hujan di w1]ayz.1h I hampir sama dengan Wilayah || dar;
sedikit melemah di wilayah III. Hal ini mendeskripsikan pengaruh faktor globg] El- Nifg
semakin menguat di wilayah IIL. » .

Analisgis pengarul)ll topografi dalam kejadian El Nifio 2006, dilanjutkan dengyy
analisis secara meridional. Profil rata-rata meridional topografi dan curah hujap untuk

wilayah kajian ditampilkan pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7. Rata-rata meridional curah hujan dan topografi untuk wilayah I, II dan 1
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[ danl
ulan

Gambar 3.7. (a), (c) dan (e) secara berurutan adalah rata-rata meridional ¢
bulanan dari Januari 2005 sampai Desember 2007 untuk wilayah I, II dan I1I.
Gambar (b), (d) dan (f) adalah rata-rata meridional topografi untuk wilayah I, 1 b
Profil curah hujan secara meridional di wilayah 1 dan Il menunjukkan bahwa p aar 5
Mei-Juni 2006 curah hujan sebesar 50-100 mm, serta bulan November 2006 sebgz o
200 mm. Di wilayah III pada bulan Mei-Juni 2006 terdapat curah hujan 50-2
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dimana Cl_"ah hujan le})lh li{lggi di bagian barat wilayah III. Sedangkan bulan November
2006 masih mengalami musim kering, K ejadian hujan pada saat peristiwa El-Nino sebagai
pengaruh dari topografi wilayah masing-masing dacrah kajian. Profil meridional curah
hujan menggambarkan bahwa pengaruh lopografi tampak pada saat awal dan akhir
l\'ejﬂd'a." El ,Nmo 2006; Kekuatan pengaruh faktor global pada saat awal kejadian EI Nino,
dimulai dari Yang keCll-, kemudian menguat sampai mencapai puncaknya, lalu melemah
sampai El Nino berakhir. Jadi pada saat awa] maupun akhir kejadian El Nino pengaruh
faktor global tergolong kecil sehingga dapat diimbangi kekuatan dari pengaruh topografi.

Dari analisis secara zonal maupun meriodional menunjukkan dalam peristiwa El
Nifio 2006 pengaruh topografi hampir sama untuk wilayah I dan II, sedikit melemah di
wilayah II1. Iﬂl_ menggambarkan bahwa pengaruh faktor global lebih kuat di wilayah III,
implikasinya wilayah 111 lebih kering dibandingkan wilayah I dan II.

4. KESIMPULAN

Distribusi spasial curah hujan di Pulau Jawa selama 12 tahun pengamatan
memperlihatkan bahwa dataran dengan topografi tinggi memiliki curah hujan lebih besar
dibandingkan daerah dengan topografi rendah. Rata-rata curah hujan tahunan antara 1200-
3000 mm/tahun. Rata-rata curah hujan tahunan di Jawa bagian barat (wilayah I) dan Jawa
bagian tengah (wilayah 1I) lebih tinggi dibandingkan dengan Jawa bagian timur (wilayah
111). Pengaruh faktor topografi terhadap curah hujan terlihat lebih dominan di wilayah 1
dibandingkan dengan 11 dan 111 pada saat kejadian El-Nino 2002. Pada bulan Mei, Juni,
Juli dan November 2002 terjadi hujan di wilayah I, musim kering dari Agustus sampai
Oktober 2002. Di wilayah I1 dan Il terdapat curah hujan bulan Mei dan November 2002,
musim kemarau dari Juni sampai Oktober 2002. Pada saat kejadian El-Nifio 2006 pengaruh
faktor topografi hampir sama untuk wilayah 1 dan 11, sedikit melemah di wilayah I11. Pada
bulan Mei dan November 2006 terdapat curah hujan di wilayah I dan 11, wilayah 1II
kejadian hujan pada bulan Mei 2006. Musim kering dari Juni sampai Oktober 2006 di
wilayah I dan II, sedangkan di wilayah I1I dari Juni sampai November 2006. Pengaruh
faktor topografi tampak pada saat awal atau akhir kejadian El-Nifio.
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